




Seiring dengan perkembangan dan dinamika bisnis dalam skala nasional dan 
internasional, globalisasi menuntut standar pelaporan keuangan di Indonesia harus 
dapat dibandingkan dengan standar akuntansi internasional. Hal ini dilakukan agar 
perusahaan dapat menghasilkan laporan keuangan yang mudah dipahami, andal, 
relevan, dan dapat dibandingkan. Sedangkan kebanyakan industri perkebunan kelapa 
sawit di Indonesia masih belum menerapkan standar akuntansi yang tepat untuk 
mengatur perlakuan akuntansi yang sesuai untuk aset biolojiknya. Untuk itu, 
penelitian ini akan menjabarkan mengenai analisis penerapan standar akuntansi 
untuk industri perkebunan kelapa sawit di Indonesia dan penyesuaiannya, dengan 
studi kasus pada PT Kelantan Sakti. Terdapat beberapa standar akuntansi yang dapat 
dijadikan pedoman untuk perlakuan akuntansi terhadap aset biolojik, di antaranya 
IAS 41: Agriculture, BUMN, dan Bapepam. Ketiga pedoman tersebut dibentuk untuk 
menyeragamkan metode penilaian aset biolojik demi tercapainya keandalan kualitas 
laporan keuangan industri agrikultur. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa 
pengukuran menggunakan nilai wajar menyebabkan perbedaan yang signifikan 
terhadap laporan keuangan perusahaan. Sehingga, apabila nantinya Perseroan ingin 
menjadi perusahaan go-public, Perseroan harus didukung dengan berbagai persiapan 
yang matang terkait dengan urgensi adopsi IAS 41 di Indonesia. (LBAR) 
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komprehensif 
 
 
